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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
1. Proses pengujian standar uji kelaikan kendaraan bermotor di Kabupaten 
Indragiri Hulu dalam hal ini masih belum optimal karena masih terdapat 
kendaraan bermotor yang melakukan uji tanpa melengkapi persyaratan pengujian, 
bahkan tidak memenuhi standar teknis kendaraan dan standar laik jalan. Oleh 
karena itu banyak kendaraan bermotor yang beroperasi di jalan memiliki kondisi 
yang tidak laik jalan sehingga tidak akan memerikan rasa aman dan nyaman bagi 
penggunanya.  
2. Faktor- faktor yang menghambat pengawasan standar uji kelaikan kendaraan 
bermotor yaitu: 
a. Sumber daya manusia  
Yaitu petugas yang belum memadai. Petugas yang menjadi alat 
operator alat belum idela dengan alat uji yang ada. 
b. Dana atau biaya 
Alat uji yang bersifat mkanik dapat mengalami kerusakan kapan 
saja. Sementara ketersediaan anggaran atau dana perbaikan tidak dapat 
dipergunakan langsung karena anggaran/dana bersal dari APBD yang 
pencairannya memerlukan waktu 
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c. Sosialisai  
Sosialisasi kebijakan tentang pentingnya melakukan pengujian 
kendaraan bermotor berkala tidak dilakukan oleh UPT Pengujian 
Kendaraan Bermotor. Sehingga tingkat keasadaran pemilik kendaraan 
bermotor sangat kurang untuk melakukan pengujian. 
6.2 Saran 
1. Dalam melakukan pengawasan pengujian kendaraan bermotor dalam hal ini 
adalah harus sesuai dengan standar operasional prosedur yang ada. Pengujian juga 
harus sesuai dengan standar teknis kendaraan dan sesuia pula dengan standar laik 
jalan kendaraan bermotor. Agar pengawasan uji kelaikan kendaraan bermotor 
dapat dilakukan dengan baik. 
2. Perlu adanya penambahan jumlah petugas dalam pengujian kendaraan 
bermotor. Sehingga pengujian dapat dilakukan dengan maksimal. 
3. Perlu adanya kegiatan sosialisasi kebijakan yang tepat sasaran dan himbauan di 
berbagai media, baik media cetak maupun elektronik agar kebijakan yang akan 
dilaksanakan dipahami oleh wajib uji sehngga akan timbul kesadaran akan 
pentingnya melakukan pengujian kendaraan bermotor secara berkala/ 
 
